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INTISARI 
Salah satu karya seni bangsa Indonesia adalah batik. Mengatasi pencemaran 
lingkungan perlu pengolahan limbah yang ramah lingkungan yaitu, pemanfaatan 
biji asam jawa dan biji pepaya dengan metode koagulasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan biji asam jawa dan biji pepaya sebagai biokoagulan 
air limbah industri batik, mengetahui dosis optimum dan mengetahui perbedaan 
kemampuan serbuk biji asam jawa dan biji pepaya untuk dapat menurunkan kadar 
pencemar air limbah industri batik. Penelitian ini diawali dengan pembuatan serbuk 
biji asam jawa dan biji pepaya. Selanjutnya proses koagulasi dilakukan dengan 
metode jar test dengan  menambahkan variasi dosis biokoagulan asam jawa sebesar 
1, 3, 5 gram/500 mL sampel air limbah dan variasi dosis biokoagulan bji pepaya 
sebesar 1, 2, 3 gram/500 mL sampel air limbah, dengan pengadukan cepat 
putaran100 rpm selama 1 menit dan pengadukan lambat putaran 45 rpm selama 15 
menit, kemudian diendapkan 60 menit. Filtrat hasil koagulasi dianalisis berdasarkan 
Peraturan Daerah DIY No. 7 Tahun 2016 tentang baku mutu limbah cair industri 
Batik. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa rata-rata dosis optimum penurunan 
kadar pencemar limbah batik sebesar 3 g/ 500 mL. Dosis optimum biji pepaya yang 
mampu menurunkan kadar pencemar limbah batik sebesar 2g/500 mL. Biokoagulan 
biji pepaya (Carica papaya L.) mempunyai kemampuan yang lebih efektif untuk 
menurunkan konsentrasi TSS dan total krom pada limbah cair industri batik 
dibandingkan biokoagulan biji asam jawa (Tamarindus indica L.)  dan koagulan 
tawas 
 
